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ABSTRAK

Pembentukan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan bentuk keseriusan
pemerintah dalam menghapuskan kekerasan fisik dalam rumah tangga. Kekerasan
fisik dalam rumah tangga merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan
kejahatan terhadap martabat manusia serta bentuk diskriminasi yang harus
dihapus. Kurangnya pemahaman akan bentuk kekerasan dalam rumah tangga
sering membuat para istri tidak mengerti apa haknya dalam rumah tangga. Untuk
itu permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah (1) Apa saja faktor
penyebab terjadinya kekerasanifisik dalam rumah stangga yang-dilakukan suami
terhadap istri wilayah hukum Polsek Pauh? (2) Bagaimana upaya penanggulangan
yang dilakukan oleh pihak kepolisian Polsek Pauh terhadap kekerasan fisik dalam
rumah tangga yang dilakukan suami terhadap istri di wilayah hukum Polsek
Pauh? (3) Apa kendala yang terjadi dalam upaya penanggulangan kekerasan fisik
dalam rumah tangga yg dilakukan suami terhadap istri di wilayah hukum Polsek
Pauh? Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yang bersifat yuridis
sosiologis yaitu penelitian terhadap masalah dengan melihat dan memperhatikan
norma hukum vyang berlaku dihubungkan dengan fakta-fakta yang ada dari
permasalahan yang ditemui dalam penelitian dan sifat penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif. Adapun jenis data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Dari hasil penelitian dan pembahasan bahwa faktor yang
menyebabkan kekerasan fisik dalam rumah tangga yang dilakukan suami terhadap
istri disebabkan karena faktor ekonomi dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangga, adanya pihak ketiga dalam rumah tangga (Suami mempunyai wanita
idaman lain), faktor perilaku, dan faktor lingkungan. Sementara upaya yang
dilakukan penegak hukum dalam menanggulangi kekerasan fisik dalam rumah
tangga yang dilakukan suami terhadap istri lebih diutamakan pada upaya preventif
atau yang lebih-dikenal tanpa melalui pengadilan (mediasi). Adapun kendala yang
dihadapi penegak hukum dalam penanggulangan kekerasan fisik dalam rumah
tangga yang dilakukan oleh suami terhadap istri karena istri (korban) tidak mau
melaporkan suaminya karena mempunyai ketergantungan ekonomi.



